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1 L atar Belakang

Kota merupakan pusat permukiman dan kegiatan pekdyang mempunyai
batasan wilayah administrasi yang diatur dalam tpexa perundangan serta
permukiman yang telah memperlihatkan watak dankahidupan kekotaan (llhami,
1990:4-6). Beberapa aspek yang mendukung aktikamssan perkotaan diantaranya
morfologi, jumlah penduduk, sosial, ekonomi dan umak Untuk mendukung fungsi
sosial atau fungsi ekonomi masyarakat perkotaarardgderlukan sistem infrastruktur.

Sistem infrastruktur atau prasarana merupakan pemnduutama fungsi-fungsi
sistem sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupharskari masyarakat khususnya
yang bertempat tinggal di kawasan perkotaan. Sigtémastruktur dapat didefinisikan
sebagai fasilitas-fasilitas atau struktur-struldasar, peralatan-peralatan, instalasi yang
dibangun dan yang dibutuhkan untuk berfungsinytemsissosial dan sistem ekonomi
masyarakat serta berperan sebagai mediator anséeaisekonomi dan sosial dalam
tatanan kehidupan manusia (Grigg dan Fontane diladwoatie, 2003:9). Penurunan
fungsi infrastruktur akan memberikan dampak terpagenurunan aktivitas serta
kenyamanan masyarakat perkotaan. Menurut Jayad{i®@9:33), “Pembangunan
tidak dapat berjalan lancar jika prasarana tidak.b#adi prasarana dapat dianggap
sebagai faktor potensial dalam - menentukan masanddpa perkembangan suatu
kawasan perkotaan dan pedesaan”.

Kebutuhan infrastruktur kawasan perdesaan dan f@ekanemiliki perbedaan
tergantung dari pola aktivitas masing-masing kawastfrastruktur pedesaan
merupakan prasarana pendukung aktivitas ekonomi sizsial masyarakat desa
berdasarkan kebutuhan aktivitas pertanian, sepstBm irigasi, jaringan listrik, serta
jaringan jalan. Infrastruktur dikawasan perkotaginh kompleks dibandingkan dengan
infrastruktur di kawasan pedesaan, hal ini disebabi#leh pola aktivitas masyarakat
perkotaan yang lebih heterogen dibandingkan kawagadesaan. Infrastruktur
perkotaan dapat dikelompokkan menjadi beberapaabagntara lain transportasi
(alan, jalan raya, dan jembatan), pelayanan t@msg (transit, bandara, dan

pelabuhan), komunikasi, keairan, pengelolaan limigsistem pengelolaan limbah



padat/sampah), bangunan, serta distribusi dan ksodnergi (Grigg dan Fontane
dalam Kodoatie, 2003:101).

Sistem pengelolaan sampah merupakan salah saastmktur perkotaan yang
mendukung aktivitas ekonomi dan sosial mayarakam@ah dapat diartikan sebagai
suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari suh#sar aktifitas manusia maupun
alam yang belum memiliki nilai ekonomis (Kusnopuotg 1994:44). Setiap aktifitas
manusia pasti menghasilkan buangan atau sampahahlumau volume sampah
sebanding dengan tingkat konsumsi terhadap barabeyied yang digunakan sehari-
hari. Rata-rata jumlah timbulan sampah yang dikasildi Kota sedang adalah 2,75-
3,25 Liter/orang/hari sedangkan sampah.yang dieasitli Kota kecil asalah 2,5-2,75
Liter/orang/hari  (SNI-04-1993-03). - Pengelolaan. = sampyang tidak ~maksimal
mengakibatkan muncul timbunan sampah yang menyebalbeberapa penurunan
fungsi kawasan perkotaan serta permasalahan liggkudiantaranya:

1. Tempat berkembang dan sarang dari seranggakdan t
2. Menjadi sumber polusi dan pencemaran tanaldaaiudara
3. Menjadi sumber dan tempat hidup kuman-kuman yaegbahayakan kesehatan.

Sampah yang dihasilkan dalam kehidupan sehari-hanus lebih dihargai
dengan tidak membuangnya di sembarang tempat, gitapnpulkan terlebih dahulu
dalam tempat yang baik, untuk seterusnya ditangggara bersama (Gumbira, 1997:9).
Dengan sistem pengelolaan sampah yang sesuai makgak negatif berupa
permasalahan lingkungan dapat diminimalisir.

Sistem operasional pengelolaan: sampah secara umapat diklasifikasikan
menjadi lima tahapan, yaitu sistem - pewadahan, pepglan, pemindahan,
pengangkutan, dan pembuangan akhir. Pengelolaapasaakan lebih efektif apabila
dilakukan berdekatan dengan lokasi pusat sumbepaamserta tersedianya sarana
prasarana pendukung pengelolaan sampah. Ketemseldiban diperkotaan semakin
terbatas sehingga diperlukan suatu upaya terobhosagelolaan sampah efektif dalam
rangka meningkatkan efesiensi dan pengurangan sasgpaaksimal mungkin melalui
pemanfaatan sampah melalui teknologi-pengolahaat ymna secara terintegrasi dan
sedekat mungkin dari sumbernya.

Salah satu teknologi pengolahan yang dapat ditaraglebagai upaya untuk
mengurangi jumlah sampah di perkotaan adalah peae®r o waste yaitu pengelolaan
melalui pemanfaatan sampah semaksimal mungkin demgaa pengolahan yang

terintegrasi, sedekat mungkin dari sumber sampainddpat menghasilkan produk baru



atau bahan daur ulang dan meningkatkan pendapatayanakat. Selain penilaian dari
segi ekonomi, penerapan konsepo waste diharapkan mampu meminimalisir sampah
sisa yang harus dibuang ke lahan pembuangan aRWr/dan penggunaan lahan
pembuangan akhir dapat lebih lama.

Salah satu sistem pengolahan sampah yang dapaap##ée® sesuai dengan
konsepzero waste adalah pengomposan sampah/komposting. Aktifitagqgaposan
sampah selain menghasilkan: kompos juga meningkat{eiensi sektor umum,
termasuk penghematan biaya pengangkutan sampabhgmeatan biaya pemadatan
sampah, efisiensi penggunaan TPS, penguranganandsalkungan dan mengurangi
jumlah sampah di TPA. Pengurangan/reduksi sampasihmaenderung dilakukan
melalui kegiatan pemulungan sampah (daur ulangy ganara sporadis telah dilakukan
oleh sektor informal (pemulung). Pengomposan sarspahini masih dilakukan dalam
tahap skala kecil yang umumnya terletak di TPA.

Menurut Kusnoputranto (1994:45), “Klasifikasi sarhgditinjau dari asal atau
sumbernya, berupa sampah dari permukiman, sampaldarah komersil (Pasar,
Toko, Warung, dan Restoran), sampah dari daeralsinddan sampah dari tempat
umum (tempat ibadah, tempat olahraga, dan tempatdn)”. Berdasarkan klasifikasi
tersebut, sampah yang berasal dari pasar tradisierapakan salah satu jenis sampah
yang dihasilkan dari daerah komersil atau beraadl aktifitas ekonomi masyarakat
perkotaan.

Sampah pasar di Indonesia merupakan sampah dengianevterbesar kedua
setelah sampah rumah tangga yang' dihasilkan déxitak masyarakat perkotaan,
namun memiliki kandungan sampah -organik terbesbandiingkan sampah hasil
aktivitas rumah tangga (E.R. Widjaya, 2003:2). Sampasar khususnya ‘pasar
tradisional sebagian besar terdiri dari sisa-sssaimn dan buah yang kadar airnya
tinggi, atau didominasi oleh sampah organik. Sangrghnik merupakan sampah yang
cepat busuk serta menimbulkan bau yang kurang sapaipila tidak dikelola secara
tepat namun memiliki potensi yang cukup besar umbakah menjadi kompos atau
pakan ternak.

Permasalahan persampahan dirasakan hampir di lsddawasan perkotaan di
Indonesia, salah satunya di Kota Probolinggo. Kutzbolinggo merupakan salah satu
kota di Provinsi Jawa Timur yang memiliki jumlahnpeduk pada tahun 2006 sebesar
189.609 jiwa, dengan kepadatan penduduk sebesajiviffha. Berdasarkan fungsi

wilayahnya, Kota Probolinggo memiliki peranan sebagusat perdagangan dalam



sistem perwilayahan SWP 13.5 (kawasan Probolinggodjang). Dalam RTRW Kota
Probolinggo Tahun 2006-2016 diatur bahwa Kota pinoggo memiliki peranan
sebagai kawasan perdagangan dengan skala pelaj@ksndan regional. Untuk
menunjang fungsi tersebut, maka harus ditunjangaleketersediaan sarana prasarana
perdagangan salah satunya berupa pasar tradisibi@mhun kondisi fisik pasar
tradisional di Kota Probolinggo cenderung:-mengalgaemurunan akibat pengelolaan
sampah pasar yang belum maksimal; khususnya dampelwadahan, pengumpulan
serta pengangkutan sampah di lokasi pasar. Hatbwrsdapat dilihat dari masih
banyaknya timbunan sampah di sekitar pasar (migalRasar Randu Pangger dan
Pasar Laweyan) karena volume sampah. melebihi dagpung wadah yang tersedia.
Selain itu,” pedagang .yang belum memiliki-wadah' sdampndividu cenderung
menumpuk sampah di sekitar bedak sebelum sampdbterditempatkan pada wadah
komunal dan pengangkutan sampah ke TPS baru ddakoleh petugas sampah pada
saat aktivitas perdagangan di areal pasar berakhir.

Pasar Randu Pang PasaBart PasalLaweyar

Gambar 1. 1 Timbunan Sampah-Pasar K ota Probolinggo

Berdasarkan Rencana Investasi Pembangunan Pras&miaa(RIPPK) Kota
Probolinggo tahun 2006, daerah dengan kepadatadugek > 100 jiwa/Ha dianggap
sebagai daerah potensial untuk mendapatkan pelayaampah. Kriteria dasar
pelayanan pembangunan prasarana persampahan yaragpkikn adalah 70% sampah
domestik dan 100% sampah non domestik harus metkdapaenanganan melalui
sistem pelayanan umum. Dimana sampah pasar merugs#ah satu bagian dari
sampah non domestik yang harus mendapatkan persangtama. Sistem pengelolaan
sampah di Kota Probolinggo tahun 2008 sudah dilakuleh Badan Lingkungan
Hidup serta swadaya masyarakat. Sistem pelayansebté sudah menerapkan sistem
pelayanan persampahan kota, namun pola penangangals yang telah diterapkan
perlu ditingkatkan, khususnya yang menyangkut sigtewadahan, pengumpulan dan
pengangkutan sampah. Alur pembuangan pembuangampabkardi pasar Kota

Probolinggo secara umum berupa:



Kontainer/TPS Pasa

Sampah Pasar Truk Pengangkut +—»{ TpA

Jalan/Lahan Kosong[

Sumber: RIPPK Sektor Persampahan Kota Probolingharfa006

Gambar 1. 2 Alur Pembuangan.Sampah Pasar K ota Probolinggo

Volume timbulan sampah di pasar tradisional KotabBlinggo tahun 2008
sebesar 27,13 {thari. Dengan komposisi sampah 92% berupa sampgimiardan 8%
berupa sampah non organik. Sistem pengelolaan $apgsar di Kota Probolinggo
masih berupa pengumpulan.sampah'di TPS permaneka@ttainer pasar kemudian di
bawa ke TPA tanpa adanya pemilahan dan pengoladmapah di TPS. Frekuensi
pengangkutan sampah yang dilakukan lebih dari 3 $ekali sehingga timbunan
sampah di TPS menimbulkan bau kurang sedap ak#&mpah organik yang cepat
membusuk.

1.2  Identifikas Masalah

Peningkatan jumlah penduduk berdampak terhadapgiatan jumlah aktivitas
masyarakat salah satunya berupa aktivitas ekonerta skan mempengaruhi jumlah
sampah yang dihasilkan. Penanganan atau pengeledaapah yang belum maksimal
akan menyebabkan penurunan kualitas lingkungarreatden berupa timbulnya bau
kurang sedap akibat timbunan sampah yang dikh&aatidapat menurunkan kualitas
lingkungan perkotaan serta kenyamanan masyarakgthertempat tinggal di kawasan
tersebut. Peningkatan volume sampah-pasar Kotaoliggo yang belum dikelola
merupakan salah satu permasalahan dalam sistemelp@m sampah Kota
Probolinggo. Pengamatan mengenai permasalahan lpkeage sampah pasar di Kota
Probolinggo adalah:



1) Terdapat timbunan sampah di TPS Pasar Laweyan dsar RVonoasih yang
baru diangkut ke TPA setelah 3 sampai 4 hari megunrglume sampah di bak
sementara (TPS) penuh. Hal tersebut menyebabkamrymem kualitas
lingkungan di sekitar TPS maupun areal pasar kasarmapah pasar Kota
Probolinggo didominasi sampah organik yang cepaminusuk. Sampah
organik di pasar Kota Probolinggo. sebesar 92% &aseluruhan volume
sampah pasar, dimana berdasarkan SNI. T-13-1990Bkse besar prosentase
sampah organik maka periodesasi pelayanan maksehali sekali.

2) Terdapat timbunan sampah disekitar lokasi Pasar @&amn Pasar Randu Pangger
Kota Probolinggo, hal tersebut. menunjukkan belumtinegdnya sistem
pewadahan di pasar tradisional tersebut.

3) Sampah pasar Kota Probolinggo belum diolah secadesimal. Berdasarkan
BLH Kota Probolinggo, sampah pasar yang dihasil@disalnya: Pasar Baru
dan Pasar Gotong Royong) ditempatkan di TPS kaetaimnpa ada proses
pemilahan antara sampah organik dan sampah nomilrgang selanjutnya
langsung dibuang ke TPA. Seharusnya, sampah pasey gidominasi oleh
sampah organik berpotensi untuk diolah menjadi la@sngtau pakan ternak
sedangkan sampah non organik dapat didaur ulangigtel kepada pemulung.

Oy e

Gambar 1. 3 Sampah Pasar Berupa Sampah Organik dan Non Organik

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah persampdhaasar tradisional Kota
Probolinggo, maka rumusan masalah yang akan dilzatedara lain?
1. Bagaimana karakteristik sampah pasar Kota Probgiing
2. Bagaimana kinerja operasional pengelolaan sampsdr. paKota Probolinggo?

3. Bagaimana arahan pengelolaan sampah pasar KotaliRggo?
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Tujuan dan Manfaat
Tujuan Penélitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan péselitdalah:

. Mengidentifikasi karakteristik sampah pasar Kotab®tinggo
. Menganalisis kinerja operasional pengelolaan samppahr Kota Probolinggo

. Menyusun arahan pengelolaan sampah pasar KotaliPigdim

M anfaat Pendlitian

. Bagi peneliti: peneliti. dapat mengetahui kondisagelolaan sampah pasar Kota

Probolinggo serta dapat memberikan pemikiran sebagasukan dalam
penanganan sistem persampahan di kawasan tersebut

Bagi Akademisi dan Praktisi: menambah-wawasan dak@msistem pengelolaan
sampah pasar khususnya dalam sistem pewadahamnmawmgn, pemindahan,
pengangkutan, dan pembuangan serta pemanfaatanpet@olahan sampah
pasar

Masyarakat: menambah wawasan masyarakat dala€mmg&tegelolaan sampah
pasar sehingga diharapkan mampu meningkatkan ipadis masyarakat
khususnya dalam hal penanganan masalah persampdPamngkatan
penanganan masalah persampahan diharapkan mampogkagkan kondisi
fisik pasar untuk meningkatkan kenyamanan pedags@&iga masyarakat
pengguna pasar

Dinas/instansi terkait: memberikan . gambaran mendemalisi persampahan di
pasar tradisional Kota Probolinggo sebagai masseata bahan pertimbangan
dalam penyusunan kebijakan pengelolaan sampah yr@néanganan masalah
persampahan di Kota Probolinggo

Ruang Lingkup

Ruang lingkup dapat diklasifikan mejadi dua bagiaitu ruang lingkup wilayah

dan ruang lingkup studi. Ruang lingkup wilayah naup lokasi serta batasan wilayah

yang merupakan wilayah studi penelitian, sedangkang lingkup materi merupakan

batasan penelitian yang akan dipaparkan didalam.

151

Ruang Lingkup Wilayah
Kota Probolinggo secara geografis terletak p&d@7.S dan 11313’ BT serta

memiliki ketinggian_+4m dpl. Batagdministrasi Kota Probolinggo, yaitu:



» Sebelah utara : Selat Madura

* Sebelah selatan : Kec. Leces, Kec. Wonomerto, Bactaran, Kec.
Sumberasih Kabupaten Probolinggo

» Sebelah barat : Kec. Sumberasih Kabupaten Prolgaling

» Sebelah timur : Kec. Dringu Kabupaten Probolinggo

Luas wilayah Kota Probolinggo-adalah sebesar 561667 serta terdiri dari

lima kecamatan, yaitu:

+ Kecamatan Mayangan » Kecamatan Wonoasih
« Kecamatan Kademangan » Kecamatan Kedopok
« Kecamatan Kanigaran

Wilayah studi dalam penyusunan Arahan Pengelolaamp8h Pasar Kota

Probolinggo adalah pasar tradisional yang memdlidla pelayanan kecamatan hingga

regional. Pasar tradisional merupakan tempat berigen penjual dan pembeli serta

ditandai dengan adanya transaksi penjual pembe#irddangsung. Bangunan pasar

biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los disaran terbuka yang dibuka oleh

penjual maupun suatu pengelola pasar. Barang ygegjuhlbelikan berupa barang

kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makasapd ikan, buah, sayur-sayuran,

telur, daging, kain, pakaian barang elektronikajdan lain-lain(www.Wilkipedia.cojm

Definisi Pasar Kecamatan/Distrik, Pasar Kota, dasaP Regional adalah:

Pasar Distrik/Kelas Il

Pasar distrik atau disebut juga pasar kelas Il nikemmadius pelayanan satu
kecamatan tertentu atau dengan skala pelayanaiarsg®i000 s/d 75.000 jiwa.
Lokasi jual beli berada di tepi jalan utama. Bar@agang yang ditawarkan
relatif lengkap, dengan jumlah pedagang antaras3®®00 orang. Luas pasar
ini antara 0,6 s/d 1,5 Ha termasuk areal parkiukimhenampung kendaraan
pembeli maupun sarana angkutan umum.

Pasar Kota

Pasar kota pada.umumnya berada di pusat kota,gghaekat dengan daerah
perdagangan serta tidak jauh pula dari tempat-tep@anukiman penduduk
kota. Barang-barang yang diperdagangkan dominaangdrarang kebutuhan
primer dan sebagian barang kebutuhan sekunder. pases kota antara 1 s/d

2,5 Ha dengan kapasitas penampungan pedagang de@@ s/d 2.500 orang



» Pasar Utama/Regional

Pasar utama atau pasar regional merupakan pasgardekala usaha paling
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besar. Jangkauan pelayanan tidak hanya terbatasrpaslyarakat dalam kota,

tetapi menyeberangi batas-batas kota, bahkan diplau. Pasar ini memiliki

gang 2.0a@0080 orang
ibidinkota Probolinggo yang

luas 5 s/d 6 Ha, dengan kapasitas
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1.5.2 RuangLingkup Materi
Lingkup materi yang akan dibahas adalah mengenaraspnal pengelolaan
sampah pasar, evaluasi kondisi sarana prasarardulpery aktivitas pengelolaan
sampah serta arahan pengelolaan sampah pasar aiPfolbolinggo. Pertimbangan
yang digunakan untuk membatasi ruang lingkup materujuk pada Undang-Undang
No.18 Tahun 2008, dimana pengelolaan.sampah diartdebagai kegiatan yang
meliputi pengurangan atau  penanganan sampah. Kegigtengurangan dan
penanganan sampah diwujudakan dalam operasiongelpéman sampah pasar mulai
tahap pewadahan hingga pembuangan akhir. Beberaperi nyang akan dibahas
diantaranya:
a) Mengidentifikasi Karakteristik sampah di wilayaldit
1. Klasifikasi sampah (berdasarkan komposisi, jeras, sifat)
2. Jumlah Timbunan sampah (jumlah sampah yang dilaasdlari pasar tradisional
Kota Probolinggo (ffihari) berdasarkan klasifikasi sampah)
b) Mengidentifikasi kinerja operasional pengelolaampgah pasar di wilayah studi,
yang mencakup komponen:
Sistem pewadahan
Penempatan sampah sementara sebelum sampah dikampuwhtuk kemudian
diolah atau diangkut ke TPA serta dibuang (dimukaah
Sistem pengumpulan
Proses penanganan sampah dengan cara pengumpulamaiang-masing
sumber sampah untuk diangkut ke tempat pembuaregaaergara atau langsung
ke tempat pembuangan akhir tanpa melalui prosegpeaiman.
Sistem pemindahan
Tahap memindahkan sampah hasil pengumpulan ke dalampengangkut
untuk dibawa ke tempat pembuangan akhir
Sistem pengangkutan
Tahap membawa sampah dari lokasi pemindahan at@suag dari sumber
sampah menuju ke tempat pembuangan akhir.
Sistem pembuangan akhir
Merupakan tahapan akhir dalam pengelolaan sampatgnd sampah yang
dihasilkan dibuang atau dihancurkan di TPA (TenfeEnhbuangan Akhir)



C)

d)
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Menganalisis kinerja operasional pengelolaan sampahmdi wilayah studi
Membandingkan operasional pengelolaan sampah ieksishulai dari sistem
pewadahan hingga sistem pembuangan akhir sampar pasa Probolinggo
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI S-04-199@tang spesifikasi timbulan
sampah di kota kecil dan sedang, dan SNI T-13-F9%@ntang tata cara
pengelolaan teknis sampah perkotaan) dalam perarediarana dan prasarana
pendukung aktivitas pengelolaan sampah.
Menganalisis sistem pengolahan sampah pasar KoboiRrrggo
Mengevaluasi sistem pengolahan sampah pasar ditdga ketetapan SNI T-13-
1990-F dan-Undang-Undang Pengelolaan Sampah Tabdé 2erta penerapan
konsepzero waste dalam. penanganan permasalahan persampahan. di Kasar
Probolinggo. Menilai tingkat persepsi dan preferepsdagang pasar Kota
Probolinggo dalam penentuan jenis pengolahan samy@aly sesuai untuk
diterapkan dengan menggunakan anairsikidimentional scalling (MDS).
Menyusun arahan pengelolaan sampah pasar Kota |iPigdm yang mencakup
arahan kinerja operasional pengelolaan sampah dahara pengolahan atau
pemanfaatan sampah pasar sesuai dengan jenis peagaampah terpilih yang
ditentukan melalui hasil analisis MDS.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran berfungsi sebagai acuan memngahapan yang akan

dilakukan untuk mempermudah proses 'studi agar |&mérah sehingga hasil atau

tujuan yang diharapkan dari pelaksanaan studi dégagpai. Adapun kerangka

pemikiran penelitian mengenai Arahan Pengelolaanpgah Pasar Kota Probolinggo

adalah sebagai berikut:
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« Sistem pengelolaan sampah paselar .
merupakan salah satu sistem
infrastruktur sebagai pendukung
aktivitas ekonomi dan sosial
masyarakat perkotaan .

« Sampah pasar memiliki potensi
untuk diolah menjadi kompos atay
pakan ternak karena didominasi
oleh sampah organik

Kota Probolinggo merupakan pusat
perdagangan SWP 13.5 serta kawasan

perdagangan dengan skala pelayanan lokal

dan regional

Jumlah timbulan sampah di pasar
tradisional Kota Probolinggotahun 2008
sebesar 27,13 #nari. Dengan komposisi
sampah 92% berupa sampah organik da
8% berupa sampah non organik

=]
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Identifikasi Masalah:
1. Pengangkutan sampah ke TPA di Pasar Laweyan dan Waswasih dilakukan lebih
dari 3 hari sekali.

2. Terdapat timbunan sampah di pasar tradisional Rotéolinggo (Pasar Randu Pangder
dan Pasar Baru)

3. Sampah pasar Kota Probolinggo belum diolah secasksimal. Sampah pass
didominasi oleh sampah organik yang berpotensikudiolah menjadi kompos ata
pakan ternak.
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Rumusan Masalah

Kota Probolinggo?

Probolinggo?

1. Bagaimana karakteristik sampah pasar Kota Probgding
2. Bagaimana kinerja operasional pengelolaan sampsar gh

3. Bagaimana arahan pengelolaan

sampah pasar Kota

Identifikasi karakteristik sampah di wilayah stug
» Klasifikasi sampah

« Jumlah Timbunan sampah pasar
Identifikasi kinerja operasional sampah pasar
» Sistem pewadahan

« Sistem pengumpulan

« Sistem pemindahan

« Sistem pengangkutan

« Sistem pembuangan akhir

Data-data

v

Analisis karakteristik sampa
di wilayah studi

Volume timbunan sampah

Sarana prasarana pewadahan, pengumpd
pemindahan, pengangkutan, pembuangan a
Pola pewadahan, pengumpulan, pemindal
pengangkutan, pembuangan akhir

Q

Persepsi dan preferensi responden ter
pengolahan sampah pasar

P OFIOTE B G

AN —
S-
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A

Analisis kelembagaary

Analisis kinerja operasional
pengelolaan sampah pasar

» Analisis sistem pewadahan

« Analisis sistem pengumpulan

+ Analisis sistem pemindahan

« Analisis sistem pengangkutan
« Analisis sister pembuangan akt

Analisis pengolahan
sampah pas:

v

Arahan pengelolaan sampah pasaf

Kota Probolinggo

Gambar 1. 4 Kerangka Pemikiran

—
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1.7 Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB I

BAB I

BAB IV

BAB V

Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, identifikasi masalamusan masalah, tujuan
dan manfaat, ruang lingkup, kerangka pemikiran asestistematika
pembahasan yang menjadi landasan penyusunan |gpematfitian.

Tinjauan Pustaka

Berisi tentang teori-teori_yang mendasari peralitmengenai pengertian
sampah, karakteristik sampah, penggolongan sampasges dan komponen
dalam  sistem pengelolaan sampah. Teori mengenainisiefkota,
infrastruktur serta pasar guna mendukung dalam ysman arahan
pengelolaan sampah pasar Kota Probolinggo. Studkhelu terkait sistem
persampahan sebagai pertimbangan dan masukan yaglukong
dilaksanakannya penelitian.

Metodologi Penelitian

Berisi tentang cara atau metode yang digunakamndpkenelitian, meliputi;
jenis penelitian, diagram alir penelitian, cara grgnpulan data, kompilasi
data dan metode analisis data.

Hasil dan Pembahasan

Berisi tentang karakteristik Kota Probolinggo,tesis persampahan Kota
Probolinggo, karakteristik sampah pasar, sertd haalisis yang dilakukan
mencakup analisis: kinerja operasional -pengeloleampah pasar Kota
Probolinggo, analisis pengolahan sampah -pasar,adaiman pengelolaan
sampah pasar Kota Probolinggo dari hasil analisisrja operasional dan
pengolahan sampah pasar.

Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil damimmpeahasan pada bab
sebelumnya, serta rekomendasi dan saran yang ldibegpenyusun terkait
sistem pengelolaan sampah pasar Kota Probolinggo.



